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Abstract
This research based on lack of interest in the young generation of art was inherited
from ancestors hereditary and it was necessary that there were attempts to learn
and preserve the tradition. One of artistic tradition almost extinct and start
unknown by communities are musical accompaniment Tari Jepin Tembung Panjang
in Pontianak. (The purpose of this research is: 1 ) the descriptive analysis of
‘Tabuhan Beruas’ on music of Jepin Tembung Panjang accompaniment. The
methods used in this research was descriptive method analysis.The data analysis
used in this research was the result of direct observation and an interview to
informants of the music of Jepin Tembung Panjang. Data analyzed qualitatively,
with speakers Mohammad Joseph Dahyani and Anwar Djafar who actively involved
as well as knowing about the music, tradition especially the music of Jepin Tembung
Panjang in Pontianak. Based on the analysis of the data, it can be inferred that the
pattern of Jepin Tembung Panjang was the result of repeated of literal hornets from
one pattern.
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PENDAHULUAN
Kota Pontianak sebagai ibu kota dari
Propinsi Kalimantan Barat merupakan daerah
yang memiliki keberagaman budaya yang
dimana di dalamnya terdapat bentuk-bentuk
kesenian berupa musik maupun tarian, serta
kekayaan-kekayaan budaya yang lainya. Pada
perkembangan keseniannya, Kota Pontianak
diliputi bentuk-bentuk kesenian yang bersifat
tradisional, Folklore, hingga Kontemporer.
Dengan perkembangan arus kesenian
tersebut, maka penting untuk saat ini akan
adanya tulisan-tulisan mengenai kesenian
yang ada di Kota Pontianak sebagai bentuk
pendokumentasian secara tekstual atas
kekayaan kebudayaan tersebut.
Berdasarkan hal tersebut maka peneliti akan
melakukan penelitian terhadap Musik Iringan
Jepin Tembung Panjang yang ada di Kota
Pontianak sebagai upaya untuk
mendokumentasikan musik tersebut kedalam
bentuk tulisan.
Jepin Tembung Panjang merupakan seni
tari tradisional Melayu yang bersifat hiburan,
Jepin Tembung Panjang itu sendiri berawal
dari permainan rakyat pada zaman dahulu,
yang secara tidak sengaja juga digunakan
sebagai alat pertahanan diri. Pada Tembung
Panjang (tongkat panjang) tersebut terdapat
mata pisau yang sengaja dipasang, yang
kemudian digunakan sebagai alat pertahanan
diri atau sebagai senjata untuk melawan pada
saat situasi yang berbahaya.
Jepin Tembung Panjang dulunya
berkembang di daerah Sungai Kakap seperti
Punggur, Kalimas, Pal dan sekitarnya.
Awalnya tarian ini diciptakan oleh Bapak
Unggal Jaiz yang membawa dan
mengenalkan tarian tersebut kepada orang tua
Pak Yusuf yang bernama Bapak Dahyani. Ia
mencoba mempelajari tari Jepin Tembung
panjang, sehingga membuat tarian ini dikenal
dikalangan Sungai Kakap dan sekitarnya.
Musik Iringan Jepin Tembung Panjang
merupakan musik yang disandingkan dengan
Tarian Jepin Tembung Panjang itu sendiri.
Belum ada nama khusus atas nama musik
tersebut kecuali menyertakan nama tarian
yang menjadi sandingannnya sebagai nama
dari musik itu sendiri. Dalam musik iringan
tari jepin tembung panjang itu sendiri terdiri
dari beberapa jenis alat musik sebagai
pengiringnya yaitu beruas, selodang,
akordeon, biola, dan suara dari manusia
untuk melantunkan syair atau lagu dari musik
tersebut.
Pada musik Iringan Jepin Tembung
Panjang juga memiliki struktur bagian dan
bentuk musik yang hampir sama dengan
musik jepin pada umumnya, khususnya jepin
yang dibawa oleh bapak Muhamad Yusuf
Dahyani, dimana dalam musik tersebut
terdapat beberapa bagian yang disusun
terstruktur sesuai dengan kebutuhan musik
itu sendiri, dalam hal ini yang dimaksud
peneliti adalah musik iringan Jepin Tembung
Panjang.
Pada musik iringan Jepin Tembung
Panjang memiliki struktur melodi dan syair
yang dalam pembawaannya mempunyai
keunikan serta ciri khas tersendiri dan sangat
menggairahkan untuk didengar. Selain hal
tersebut yang menjadi alasan penulis tertarik
untuk melakukan penelitian tentang musik
iringan Jepin Tembung Panjang ini adalah
keunikan yang terdapat pada alat musik
perkusi musik Jepin Tembung Panjang yakni
alat musik “Beruas”.
Beruas merupakan instrumen perkusi
musik melayu yang tergolong dalam
klasifikasi Membranofon, yaitu alat musik
yang sumber bunyinya berasal dari kulit atau
selaput hewan. Pada alat musik Beruas
terdapat tiga jenis warna bunyi yaitu “Tung,
Tak dan Pak” serta memiliki cara yang
berbeda dalam memproduksi ketiga bunyi
tersebut. Pada instrumen Beruas terdapat
beberapa jenis pola tabuhan atau jenis irama
yang berbeda dalam penggunaannya saat
mengiringi tarian.
Adapun jenis-jenis tabuhan tersebut
yakni “Tabuhan Jepin, Tabuhan Lampas
Jepin, Tabuhan Jepin Ekstra, Tabuhan
Lampas Jepin Ekstra, Tabuhan Takhto,
Tabuhan Lampas Takhto, Tabuhan Gencat
dan Tabuhan Lampas Gencat”.
Masing-masing tabuhan tersebut
memiliki peran dan fungsi yang berbeda pada
saat mengiringi tarian serta juga dapat
digunakan untuk keperluan musik non tari.
Selain melodi dan vokal, dalam musik
iringan Jepin Tembung Panjang Beruas juga
memiliki peran penting terhadap tarian yang
diringinya, yaitu sebagai penanda atau
sebagai instruksi terhadap perubahan pola
gerak tarian dari satu pola ke pola berikutnya.
Beruas juga dianggap sebagai pemimpin serta
penentu bagi instrumen yang lain saat
mengiringi tarian, serta perubahan yang
terjadi didalam musik tersebut juga
ditentukan oleh Beruas.
Keberadaan Musik Iringan Tari Jepin
Tembung Panjang saat ini kurang banyak
diketahui secara tulisan maupun lisan,
mengingat narasumber untuk Musik Iringan
Tari Jepin Tembung Panjang hanya ada 2,
yaitu Muhammad Yussuf Dahyani (70) dan
Anwar Dja’far (43), maka penting untuk saat
ini bagi peneliti untuk membuat Analisis
tentang Musik Iringan Tari Jepin Tembung
Panjang sebagai wujud kepedulian terhadap
kebudayaan lokal.
METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah deskriptif
analisis. Metode deskriptif analisis dilakukan
dengan cara menguraikan sekaligus
menganalisis. Dengan menggunakan kedua
cara bersama sama maka diharapkan objek
dapat diberikan makna secara maksimal, dan
bisa juga analisis dilakukan sesudah
penyajian pemaparan secara keseluruhan
(Ratna, 2010:336). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa metode deskriptif adalah
sebuah cara atau teknik yang dilakukan untuk
memaparkan suatu permasalahan sehingga
dapat dengan jelas di analisis dan ditarik
kesimpulan.
Alasan peneliti menggunakan metode
deskriptif analisis dalam penelitian ini karena
peneliti ingin menelusuri struktur musik, pola
ritme tabuhan dalam mengiringi Jepin
Tembung Panjang sebagai usaha untuk
melestarikan seni dan kebudayaan lokal. Data
yang digunakan oleh peneliti adalah data
tertulis dari berbagai sumber buku, catatan
buku dari narasumber, data hasil wawancara,
data hasil observasi dan data hasil rekaman
secara langsung dari narasumber mengenai
analisis Musik Iringan Jepin Tembung
Panjang di Kota Pontianak.
Sumber data dalam penelitian ini adalah
musik iringan Jepin Tembung Panjang yang
diperagakan oleh tokoh yang benar benar
memahami dan mengetahui musik iringan
Jepin Tembung Panjang yang ada di Kota
Pontianak, yaitu Bapak Yusuf Dahyani.
Beliau merupakan tokoh satu satunya yang
sampai saat ini masih berkecimpung dalam
seni tradisi jepin untuk mengajarkannya ke
anak anak muda sebagai satu diantara upaya
melestarikan kesenian Jepin, khususnya Jepin
Pesawat Terbang. Adapun informan yang
akan menjadi patner Pak Yusuf Dahyani pada
penelitian ini yaitu Anwar Djafar, beliau
merupakan seniman dan tokoh masyarakat
Melayu yang mengerti tentang musik musik
Jepin di Pontianak.
Data-data penelitian yang telah
didapatkan diuji keabsahannya dengan
menggunakan triangulasi sumber. Menurut
Sugiyono (2008:127), triangulasi sumber
berarti untuk mendapatkan dari berbagai
sumber yang berbeda-beda dengan teknik
yang sama. Tujuan peneliti dalam melakukan
triangulasi bukan mencari kebenaran tentang
beberapa fenomena, tetapi lebih kepada
pemahaman peneliti terhadap apa yang
dikemukakan dari berbagai sumber yang
terpercaya dalam memperkuat analisis data.
Observasi dilakukan melalui
pengamatan langsung ke lokasi penelitian
untuk meneliti objek penelitian yang bertjuan
untuk mendapatkan data data yang
berhubungan dengan objek yang
diteliti.Teknik observasi ini dimaksudkan
peneliti untuk memperoleh data tentang
struktur musik iringan tari Jepin Tembung
Panjang, pola ritme beruas serta melodi yang
terletak pada musik iringan Jepin Tembung
Panjang. Wawancara digunakan untuk
memperoleh data yang sesuai dengan
masalah penelitian dengan melakukan
komunikasi interaktif dengan informan.
Dalam hal ini wawancara dilakukan dengan
tokoh yang mengerti tentang Jepin Tembung
Panjang yaitu bapak Yusuf Dahyani dan
Anwar Djafar untuk menggali tentang aspek
struktur, perkembangan, dan sejarah Jepin
Tembung Panjang.
Dokumentasi dilakukan untuk mencatat
dan merekam segala kegiatan yang diperoleh
mengenai semua keterangan yang berkaitan
dengan penelitian, yaitu keterangan tentang
struktur analisis musik iringan Jepin
Tembung Panjang Kota Pontianak. Selain itu,
teknik dokumentasi juga digunakan untuk
merekam tabuhan perkusi atau tabuhan
beruas dan melodi iringan tari Jepin
Tembung Panjang yang diperagakan oleh
narasumber atau informan. Data yang sudah
di dapat mengenai video musik iringan Jepin
Tembung Panjang Kota Pontianak tahun
2017 dan berkas syairnya juga bisa
dipaparkan kembali dan dibandingkan
dengan hasil penelitian terbaru, sehingga
verifikasi video tersebut dapat dibedakan
sama atau mungkin bisa berubah dengan
yang sekarang.
Peneliti sebagai perencana artinya semua
kegiatan untuk mendatangi narasumber hanya
peneliti yang merencanakannya. Peneliti
sebagai pelaksana artinya peneliti yang
melaksanakan kegiatan seperti mengatur
jadwal bertemu dengan narasumber, latihan
dengan pemusik dan penari. Peneliti sebagai
pengumpul data yaitu semua data yang di
dapat pada penelitian ini akan ditampung
peneliti, baik iti berupa catatan, foto,
rekaman, dan video. Peneliti sebagai
penganalisis artinya seluruh data yang
peneliti dapatkan dilapangan hanya akan di
analisis oleh peneliti saja. Artinya ketika
peneliti sudah mendapatkan struktur analisis
musik iringan Jepin Tembung Panjang,
peneliti langsung menganalisis pola ritme
tabuhannya sesuai dengan rumusan masalah
yang kedua. Peneliti sebagai penafsir data
artinya semua data yang peneliti peroleh
dilapangan akan ditafsirkan kembali agar
dapat melahirkan hipotesis untuk menentukan
arah penelitian. Peneliti sebagai penafsir akan
didekatkan pada fenomena perubahan syair
yang mengiringi Jepin Tembung Panjang.
Peneliti sebagai pelapor hasil penelitian
artinya semua data data yang sudah terjawab
dan yang sudah siap dipaparkan akanpeneliti
jabarkan agar terkonsep sesuai dengan tujuan
penlitian. Dengan demikian fungsi peneliti
sebagai instrumen utama dalam penelitian ini
merupakan bagian penting untuk
mendapatkan data data yang akurat.
Selain peneliti sebagai instrumen
utama akan digunakan juga alat
pengumpulan data yang lain, yaitu
camera digital untuk pendokumentasian.
Dokumentasi dilakukan untuk merekam
segala kegiatan yang berhubungan
dengan objek penelitian. Dokumentasi
dilakukan untuk melengkapi laporan data
berupa gambar yang berhubungan dengan
objek. Selebihnya dokumentasi dapat
memudahkan mengingat dengan melihat
kembali apa yang telah diteliti. Dengan
demikian semua peristiwa yang
terlewatkan saat melakukan penelitian di
lapangan dapat diingat kembali dengan
menyaksikan rekaman pendokumentasian
tersebut.
Teknik dalam menguji keabsahan data
menggunakan triangulasi sumber. Menurut
Sugiyono (2008:127), triangulasi sumber
berarti untuk mendapatkan dari berbagai
sumber yang berbeda-beda dengan teknik
yang sama. Tujuan peneliti dalam melakukan
triangulasi bukan mencari kebenaran tentang
beberapa fenomena, tetapi lebih kepada
pemahaman peneliti terhadap apa yang
dikemukakan dari berbagai sumber yang
terpercaya dalam memperkuat analisis data.
Dalam penelitian ini, untuk
menguji kredibilitas data mengenai musik
iringan Jepin Tembung Panjang Kota
Pontianak Kalimantan Barat, maka
pengumpulan dan pengujian data
dilakukan pada tiga orang narasumber.
Data dari ketiga sumber tersebut tidak
bisa dirata-ratakan seperti dalam
penelitian kuantitatif, tetapi
dideskripsikan, dikategorisasikan, mana
yang sama, yang berbeda, dan mana
spesifik dari tiga sumber data tersebut.
Data yang telah dianalisis oleh peneliti
sehingga menghasilkan suatu kesimpulan
selanjutnya dimintakan kesepakatan
(member check) dengan tiga sumber data
tersebut.
Data yang akan di analisis dalam penelitian
ini menggunakan analisis isi. Ratna
(2010:360) menyatakan analisis isi
mengarahkan kepada peneliti untuk
memahami hakikat objek sedemikian rupa
sehingga kompleksitas dan keberagamannya
dapat ditangkap, diuraikan, dan dengan
sendirinya disimpulkan kembali sesuai
dengan hakikat objek masing masing.
Berdasarkan pendapat di atas, maka
langkah langkah yang dilakukan untuk
menganalisis data adalah sebagai berikut:
Pertama, Menganalisis struktur pola tabuhan
musik iringan Jepin Tembung Panjang. Ke
Dua, Mentranskip pola ritme musik iringan
Jepin Tembung Pnjang kedalam notasi balok.
Ke Tiga, Mendeskripsikan analisis pola ritme
beruas pada musik iringan Jepin Tembung
Panjang Kota Pontianak. Ke Empat,
Melakukan konsultasi dengan pembimbing
satu dan pembimbing dua untuk melihat hasil
analisis yang telah dilakukan agar hasil
analisis dan data lebih objektif. Membuat
kesimpulan berdasarkan fokus yang
berkaitan dengan struktur musik iringan





Sebagai catatan, pada bagian ini hasil
penelitian dan pembahasan yang dimaksud
adalah hasil penelitian mengenai analisis pola
tabuhan pada musik iringan jepin Tembung
Panjang Kota Pontianak.
Kota Pontianak merupakan ibukota
Propinsi Kalimantan Barat. Luas wilayah
Kota Pontianak mencapai 107,82 km2 yang
terdiri atas Enam Kecamatan dan Dua Puluh
Sembilan Kelurahan. Kota Pontianak terletak
pada 00 0’24” Lintang Utara sampai dengan
00 5’37” Lintang Selatan dan 1090 16’ 25”
Bujur Timur sampai dengan 1090 23’01”
Bujur Barat. Berdasarkan garis lintang, maka
Kota Pontianak dilalui garis khatulistiwa.
Ketinggian Kota Pontianak berkisar antara
0,10 meter sampai 1,50 meter di atas
permukaan laut.
Kesenian di Kota Pontianak sangat
beragam jenisnya. Adapun kesenian tersebut
yaitu kesenian Hadrah, Bersyair, Betutur,
Berbalas Pantun, Tepong Tawar, dan
kesenian Japin yang terdiri dari tarian dan
musik. Tarian Tradisional Melayu (pengiring
tarian tradisional Melayu menggunakan alat
musik rebana, beruas sebagai perkusi,
slodang, biola, sebagai melodis). Setiap
ragam pola tabuhan beruas memiliki ciri khas
tersendiri untuk mengiringi tarian tradisional
Melayu, beruas berfungsi sebagai pemberi
ritme pada tarian tradisional Melayu
Dalam menganalisis pola tabuhan pada
musik iringan Jepin Tembung Panjang di
Kota Pontianak ini peneliti menggunakan
metode dan landasan teori yang sudah
peneliti paparkan di bab sebelumnya. Proses
kegiatan yang dilakukan untuk menganalisis
pola tabuhan Jepin Tembung Panjang yaitu
pertemuan peneliti bersama narasumber, lalu
pengambilan data dari narasumber dengan
melakukan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Analisis Pola Tabuhan pada
musik Iringan Jepin Tembung Panjang di
Kota Pontianak dengan tinjauan musikologi.
Hasil rekaman di transkripsikan ke dalam
notasi yang sesuai dengan Pola Tabuhan
Jepin Tembung Panjang sehingga
memudahkan peneliti dalam proses
pertranskripsian dan memudahkan pembaca
dalam membaca notasi.
Kota Pontianak dengan tinjauan
musikologi. Hasil rekaman di transkripsikan
ke dalam notasi yang sesuai dengan Pola
Tabuhan Jepin Tembung Panjang sehingga
memudahkan peneliti dalam proses
pertranskripsian dan memudahkan pembaca
dalam membaca notasi.
Pada pola tabuhan Jepin Tembung
Panjang terdapat satu jenis instrumen yang
digunakan sebanyak tiga buah yaitu Beruas.
Tiga buah Beruas tersebut digunakan sebagai
pengiring musik Tari Jepin Tembung
Panjang. Beruas satu berfungsi sebagai
tabuhan induk, Beruas dua berfungsi sebagai
tabuhan anak, Beruas tiga berfungsi sebagai
tabuhan Tingkah.
Beruas merupakan alat musik yang
dimainkan dengan cara ditabuh ataupun
dipukul dengan telapak tangan, untuk
memainkan beruas dibutuhkan tiga orang
pemusik yang masing-masing orang
memegang satu alat musik beruas. Dari
ketiga pemusik masing-masing memiliki pola
tabuhan yang berbeda. Dari perbedaan pola
tabuhan tersebut maka terciptalah nama atau
istilah pada beruas 1 yang disebut beruas
“induk, beruas 2 yang disebut beruas “anak,
beruas 3 yang disebut beruas “tingkah”.
Beruas “induk” berfungsi untuk menjaga
tempo dan membangun pola ritmik yang
ingin dibentuk menjadi sebuah ragam pola
tabuhan, beruas “anak” berfungsi untuk
menyelah beruas “induk” dan mempunyai
ritmik yang lebih padat dari pada beruas
“induk”, sedangkan beruas “tingkah”
memiliki pola tabuhan yang menyelah beruas
“induk” dan beruas “anak”. Beruas 3 atau
“tingkah” memiliki kesulitan yang rumit
dibanding dengan memainkan beruas “induk”
dan beruas “anak”, kemudian cara agar
memudahkan pemain untuk memainkan
beruas “tingkah” adalah dengan memahami
dan mengetahui pola tabuhan beruas “induk”
dan beruas “anak”. Berikut gambar sistem
penotasian dan penamaan pada tiap-tiap
beruas:
Gambar 1. Sitem penamaan beruas dalam notasi balok
Gambar 2. Posisi warna bunyi beruas pada sistem paranada perkusi 3 garis
Dari gambar diatas penulis menggunakan
penamaan alat musik dengan  sistem
paranada untuk perkusi dengan 3 garis, yang
terbagi dari garis atas, tengah dan bawah.
Yang dimana pada tiap garis digunakan
untuk menuliskan posisi 3 warna bunyi
(timbre) pada Beruas. Seperti yang diketahui
bahwa beruas secara tradisional
(konvensional) memiliki 3 warna bunyi yaitu
tung, tak, pak.
Pembahasan
Analisis Pola Tabuhan Pada Musik
Iringan Jepin Tembung Panjang Di Kota
Pontianak
Pola tabuhan Jepin Ekstra merupakan
tabuhan beruas yang secara fungsi digunakan
untuk mengiringi tarian tradisional yang
menggunakan properti sebagai alat tambahan
untuk menari. Ekstra yang artinya tambahan
atau selingan dari jepin langkah biasa. Pola
jepin ekstra tercipta dari dari pengembangan
pola tabuhan irama jepin biasa. Perbedaan
pola tabuhan jepin ekstra dengan jepin biasa
yaitu lebih padatnya bunyi yang terdapat
pada tabuhan jepin ekstra.
Tempo yang digunakan pada pola
tabuhan jepin ekstra berkisar dari 100-110
Bpm dan birama yang digunakan adalah
birama 4/4. Berikut adalah gambar dari notasi
pola tabuhan ekstra dan pola lampas jepin
ekstra :
Gambar 3. Pola tabuhan jepin ekstra untuk induk anak dan tingkah
Fungsi induk merupakan sebagai pattern
utama sebelum terjadi interlocking yang
dibuat oleh pola anak dan pola tingkah,
berikut gambar notasi dari Pola Induk :
Gambar 4. Pola tabuhan induk jepin
ekstra
Jika dilihat dari bentuk ritmik yang
dibangun dalam pola jepin ekstra maka pola
tersebut berbentuk symetrical rhythm atau
retrograde rythm. Dimana pola ritme tersebut
jika dmainkan secara terbalik tetap memiliki
ritme yang sama dengan pola asalnya.
Gambar 5. Symetrical rhythm
Gambar 6. Pola tabuhan anak Jepin Ekstra
Gambar 7. Interlocking pola tabuhan anak terhadap pola tabuhan anak
Fungsi pola tabuhan anak adalah menjadi
interlocking dari pola induk, adapun
pertumbuhan ritmik yang muncul adalah
penambahan maupun pengembangan dari
ritme yang sudah ada pada pola tabuhan
induk. Pada gambar diatas penulis membagi
3 grouping rhythm yaitu A,B dan C pada pola
induk dan anak, hal tersebut untuk
mengidentifikasi letak interlocking dan
pengembangan ritmik yang terjadi.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan pembahasan dan penyajian
di atas, maka hasil penelitian ini dapat
disimpulkan sebagai berikut:
Hasil penelitian ini mendeskripsikan tentang
analisis pola tabuhan Beruas pada musik
iringan Jepin Tembung Panjang di Kota
Pontianak. Adapun hasil penelitian ini yaitu
menguraikan tentang ragam pola tabuhan
Beruas yang terdapat dalam musik iringan
Jepin Tembung Panjang, yang kemudian di
transkripsikan kedalam notasi balok agar
dapat dipelajari serta dipahami oleh pembaca.
Terdapat beberapa jenis ragam pola
tabuhan Beruas yang ada pada musik iringan
Jepin Tembung Panjang tersebut yaitu
Tabuhan Jepin Ekstra, Tabuhan Lampas
Jepin Ekstra, Tabuhan Pembukan dan
Penutup Takhto, Tabuhan Takhto, Tabuhan
Lampas Takhto, Tabuhan Pembuka dan
Penutup Gencat, Tabuhan Gencat serta
Tabuhan Lampas Gencat. Masing-masing
tabuhan tersebut peran dan fungsi tertentu
sesuai dengan kebutuhan dalam mengiringi
sebuah tarian.
Selain itu, hasil penelitian ini juga
menganalisis secara mendalam tentang ritmik
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dan Tanda Birama yang digunakan pada pola
tabuhan Beruas musik iringan Jepin
Tembung Panjang, serta mengulas tentang
pengembangan dan perubahan apa saja yang
terjadi pada ritmik pola tabuhan Beruas
musik iringan Jepin Tembung Panjang
Gambar 8. Pola Tabuhan Lampas Jepin
Ekstra
Tabuhan Lampas berfungsi sebagai akhir dari
sebuah frasa dalam permainan beruas.
Terkadang digunakan untuk menjadi transisi
dalam repetisi pola tabuhan maupun
peralihan dari satu pola ke pola lainya.
Pola tabuhan takhto adalah tabuhan yang
menjadi penutup dari sebuah frase maupun
kalimat, tabuhan takhto berbeda dengan
lampas, walaupun secara fungsi hampir sama,
yaitu menjadi pola transisi dan penutup dari
sebuah ragam ataupun pola dalam jepin.
Sebelum memasuki pola takhto maka ada
sebuah pola pembuka untuk takhto sekaligus
penutup dari pola jepin : Berikut gambar
yang dapat dilihat :
Gambar 9. Pola Penutup Jepin Sekaligus
Pembuka Takhto dan Penutupnya
Pola tabuhan gencat memiliki pola
tabuhan inti, pembuka dan penutup, serta
lampas. Pola tabuhan ini memiliki sukat
dengan matrik 6, pnnulis menuliskan
gencat dengan menggunakan Times
Signature 6/4. berikut gaambar notasi dari
pola tabuhan Takhto :
Gambar 10, Pola tabuhan Takhto
Lampas pada gencat berbeda dengan
lampas yang digunakan untuk tabuhan Jepin
Ekstra. Berikut gambar notasi dari Lampas
gencat yang dituliskan oleh penulis. Lampas
gencat menggunakan Times Signature 6/8 :
Gambar 20, Pola Tabuhan Lampas
Gencat
Saran
Beberapa saran yang disampaikan setelah
pelaksanaan penelitian ini sebagaiberikut :
Penelitian berikutnya dapat menjadikan
referensi musik iringan Tari jepin Tembung
Panjang untuk diteliti lebih lanjut. Penelitian
lain yang ingin melakukan penelitian
mengenai kesenian Jepin Tembung Panjang
dapat menggunakan pendekatan dan metode
yang berbeda dan hasil penelitian ini dapat
dijadikan bahan perbandingan. Hasil
penelitian ini dapat digunakan sebagai
sumber pustaka bagi Institusi Program Seni
Pertunjukkan, agar penelitian ini dapat
dijadikan bahan kajian dan referensi
mengenai analisis musik iringan Jepin
Tembung Panjang yang ada di Kota
Pontianak Kalimantan Barat. Hasil penelitian
ini dapat menjadi sumber referensi atas
sebagai tawaran untuk dijadikan bahan ajar
bagi tenaga pengajar.
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